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Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan 

pembangunan nasional, namun dalam praktiknya dipengaruhi oleh berbagai faktor 

makroekonomi yang dinamis dan tidak selalu sesuai dengan teori. Penelitian ini 

dilakukan di Indonesia dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh kurs, impor, 

dan inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

penggunaan data terbaru periode 1991-2024 serta analisis simultan antara kurs, 

impor, dan inflasi dengan pendekatan Autoregressive Distributed Lag (ARDL) 

yang mampu menangkap dinamika hubungan jangka pendek dan jangka panjang 

secara menyeluruh. Data yang digunakan adalah data time series yang bersumber 

dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan World Bank, yang diolah menggunakan 

aplikasi Eviews 12. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam jangka 

pendek, kurs pada periode berjalan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, sedangkan pada lag 1 dan lag 2 berpengaruh positif dan 

signifikan, serta pada lag 3 tidak signifikan. Dalam jangka panjang, kurs tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Variabel impor dalam 

jangka pendek pada periode berjalan dan lag 1 berpengaruh positif dan signifikan, 

sedangkan pada lag 2 impor tidak signifikan, sementara dalam jangka panjang 

impor berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Variabel inflasi pada periode berjalan berpengaruh negatif dan signfikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, sedangkan pada lag 1, lag 2, dan lag 3 berpengaruh positif 

dan signifikan. Dalam jangka panjang, inflasi berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar 

pemerintah menjaga stabilitas nilai tukar, mengarahkan impor pada sektor 

produktif, serta mengendalikan inflasi secara optimal guna mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di Indonesia. 
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Economic growth is an important indicator in assessing the success of national 

development, homever, in practice it is influenced by various dynamic 

macroeconomic factors that are not always consustent with economic theory. This 

study was conducted in Indonesia with the aim of analyzing the effect of exchange 

rates, imports and inflation on economic growth. The novelty of this research lies 

in the use of updated data covering the period 1991-2024 as well as the 

simultaneous analysis of exchange rates, imports, and inflation using the 

Autoregressive Distributed Lag (ARDL) approach, which is able to capture both 

short-run and long-run dynamics comprehensively. The data used are tima series 

data obtained from the Central Burea of Statistic (BPS) and the World Bank. 

Processed using E-views 12 software. The results show that in the short run, the 

current exchange rate has a negative and significant effect on economic growth, 

while lag 1 and lag 2 have positive and significant effect on economic, and lag 3 

is not significant. In the long run, the exchange rate does not have a signifivant 

effect on economic growth. Imports in the short run at the current period and lag 

1 have a positive and significant effect, while lag 2 is not significant, homewer in 

the long run imports have a positive and significant effect on economic growth. 

Inflation in the current period has a negative and significant effect on economic 

growth, while lag 1, lag 2, and lag 3 have a positive and significant effect. In the 

long run, inflation has a negative and significant effect on economic growth. 

Based on the findings, it is recommended that the government maintain exchange 

rate stability, direct imports toward productive sectors, and control inflation 

effectively to support sustainable economic growth in Indonesia. 
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